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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang : Fluor albus, leukorrhea, atau keputihan adalah sekret berwarna 

putih dan kental dari vagina dan rongga uterus. Fluor albus dapat bersifat normal 

atau fisiologis, dan dapat juga bersifat patologis serta menjadi tanda dari infeksi 

saluran reproduksi. Fluor albus atau keluarnya cairan yang tidak normal dari vagina 

merupakan gejala yang paling banyak ditemukan pada wanita namun gejala tersebut 

sering kali tidak dikonsultasikan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 

dan kewaspadaan wanita terhadap fluor albus. Kejadian keputihan banyak terjadi 

pada remaja disebabkan oleh kurangnya pemahaman yang dimiliki tentang keputihan 

sehingga mereka kurang melakukan tindakan antisipasi atau pencegahan terhadap 

keputihan. 

 

Tujuan : Mengetahui tingkat pengetahuan (tahap know) siswi SMA di Asrama Putri 

Stella Duce Samirono mengenai fluor albus. 

 

Metode : Penelitian dilakukan menggunakan desain penelitian deskriptif dan 

pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling. Penelitian dilaksanakan di Asrama Putri Stella Duce Samirono pada bulan 

April 2017. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Kuesioner Tingkat 

Pengetahuan Tahap Know Siswi SMA di Asrama Putri Stella Duce Samirono 

terhadap Fluor Albus yang dibagikan kepada 96 siswi SMA yang tinggal sebagai 

warga Asrama Putri Stella Duce Samirono dan bersedia menjadi sampel penelitian. 

 

Hasil : Pengetahuan (tahap know) siswi SMA di Asrama Stella Duce Samirono pada 

tingkat baik sebanyak 39 responden (40.6%), pada tingkat cukup sebanyak 53 

responden (33.2%), dan pada tingkat kurang sebanyak 4 responden (4.2%). 

 

Kesimpulan : Siswi SMA di Asrama Putri Stela Duce Samirono memiliki tingkat 

pengetahuan tahap “know” yang cukup terhadap fluor albus. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, tahap know, fluor albus 
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ABSTRACT 

 

 

Background : Fluor albus or leucorrhea refers to white and thick discharge from 

vagina and uterus. Fluor albus can either be physiological or pathological which 

leads to a symptom of reproductive tract infections. Fluor albus or abnormal vaginal 

discharge is a symptom of reproductive tract infections which is most commonly 

reported among women. Meanwhile it has been endured silently by women due to 

poor awareness of women towards fluor albus. Fluor albus is commonly reported 

among teenagers because of poor understanding upon fluor albus, therefore there 

were not enough actions done in order to prevent fluor albus. 

 

Objective : Understanding knowledge (knowing stage) of students in Stella Duce 

Samirono Dormitory towards fluor albus. 

 

Method : This research was done in Stella Duce Samirono Dormitory in April 2017. 

The research used descriptive method and cross sectional approach by using 

Knowledge (Knowing Stage) of Students in Stella Duce Samirono Dormitory 

towards Fluor Albus” questionnaire as a research instrument and total sampling as 

sampling method. There were 96 students in Stella Duce Samirono Dormitory who 

participated as research subjects. 

 

Result : There were 39 correspondents (40.6%) with good knowledge level, 53 

correspondents (33.2%) with average knowledge level, and 4 correspondents (4.2%) 

with bad knowledge level (knowing stage) towards fluor albus in Stella Duce 

Samirono Dormitory. 

 

Conclusion : Students in Stella Duce Samirono Dormitory have average knowledge 

level (knowing stage) towards fluor albus. 

 

Knowledge : Knowledge, knowing stage, fluor albus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Fluor albus, leukorrhea, atau keputihan adalah sekret berwarna putih dan 

kental dari vagina (Holmes et al, 2008) dan rongga uterus (Dorland, 2010). 

Keluarnya cairan tersebut mencerminkan terjadinya deskuamasi sel-sel epitel 

mukosa vagina (Gul et al, 2013) dan merupakan mekanisme pertahanan alami 

untuk menjaga keseimbangan kimiawi serta fleksibilitas jaringan dinding vagina 

(Choudhary, 2016). Fluor albus dapat bersifat normal atau fisiologis, dan dapat 

juga bersifat patologis serta menjadi tanda dari infeksi saluran reproduksi (Gul et 

al, 2013). Proses peradangan yang disebabkan infeksi pada saluran reproduksi 

dapat menyebabkan gangguan anatomi serta mempengaruhi ovulasi dan produksi 

hormon yang dikaitkan dengan endometriosis dan infertilitas (Weiss et al, 2009). 

Infeksi saluran reproduksi merupakan salah satu penyakit yang banyak 

ditemukan di negara berkembang. Dari banyaknya gejala infeksi saluran 

reproduksi, fluor albus atau keluarnya cairan yang tidak normal dari vagina 

merupakan gejala yang paling banyak ditemukan pada wanita namun gejala 

tersebut sering kali tidak dikonsultasikan. Hal ini disebabkan oleh ketidaksetaraan 

gender dan batasan kultural terhadap wanita, serta kurangnya bimbingan dan 
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konseling yang mengakibatkan kurangnya pengetahuan dan kewaspadaan wanita 

terhadap fluor albus (Choudhary, 2016).  

Menurut WHO, (2016) masa remaja adalah periode pertumbuhan dan 

perkembangan manusia yang berlangsung setelah masa anak-anak dan sebelum 

masa dewasa yaitu pada rentang usia 10-19 tahun. Berdasarkan data Jumlah 

Penduduk Tahun 2010 Nasional menurut BKKBN, jumlah remaja perempuan di 

Indonesia pada tahun 2010 sebanyak 21.279.147 penduduk. Jumlah ini mengalami 

peningkatan dari survey sebelumnya pada tahun 2000 yang menyatakan bahwa 

jumlah remaja perempuan di Indonesia pada tahun 2000 sebanyak 20.492.993 

penduduk. 

Pada masa remaja terjadi pubertas, di mana terjadi percepatan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan manusia. Namun remaja tidak sepenuhnya 

memahami konsep-konsep yang kompleks terkait proses pertumbuhan dan 

perkembangan serta hal-hal lain yang berkaitan dengan pengambilan keputusan. 

Remaja bergantung pada keluarga dan komunitas untuk belajar (WHO, 2016). 

Terdapat empat faktor yang mempengaruhi kesehatan reproduksi remaja yaitu 

faktor individual, partner atau pasangan, rumah tangga, dan komunitas. Remaja 

sebagai individu berinteraksi secara langsung dengan rumah tangga atau 

komunitas tempat ia tinggal dengan menggunakan cara atau karakteristik 

masyarakat di sekitarnya (Khan dan Mishra, 2008). 

Pada penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan sikap remaja putri 

dengan kejadian keputihan di SMP Negeri 5 Kota Pariaman tahun 2014, 

didapatkan hasil yang menyatakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara 
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pengetahuan responden dengan kejadian keputihan. Kejadian keputihan banyak 

terjadi pada remaja disebabkan oleh kurangnya pemahaman yang dimiliki tentang 

keputihan sehingga mereka kurang melakukan tindakan antisipasi atau 

pencegahan terhadap keputihan (Fitriniati, 2014). Pengetahuan akan menimbulkan 

kesadaran yang akhirnya menjadikan seseorang berperilaku sesuai pengetahuan 

yang dimilikinya. Dengan demikian akan terjadi hasil atau perubahan perilaku 

yang didasari oleh kesadaran, bukan paksaan (Notoatmodjo, 2010). 

Pengetahuan yang cukup mengenai definisi, etiologi, pencegahan, dan 

pengobatan terhadap fluor albus dibutuhkan remaja untuk membentuk perilaku 

dalam menjaga kesehatan organ genitalia dan mencegah terjadinya fluor albus 

khususnya fluor albus patologis; serta membantu remaja untuk melakukan 

tindakan yang tepat ketika mengalami fluor albus. Berdasarkan hasil survey awal 

didapatkan bahwa belum diadakan sosialisasi maupun penyuluhan kesehatan pada 

siswi SMA di Asrama Putri Stella Duce Samirono secara khusus mengenai fluor 

albus, dengan demikian kami hendak melakukan penelitian tentang pengetahuan 

siswi SMA di Asrama Putri Stella Duce Samirono mengenai fluor albus. 

Asrama Putri Stella Duce Samirono merupakan asrama yang didirikan untuk 

menampung pelajar dari SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta didirikan pada 19 Agustus 1948 dan merupakan Sekolah Menengah 

Atas khusus pelajar putri. Dengan demikian Asrama Putri Stella Duce Samirono 

sebagai salah satu populasi remaja yang cukup besar di Yogyakarta dengan 

keseluruhan anggota berjenis kelamin perempuan diharapkan dapat 

menggambarkan keseluruhan sampel remaja perempuan di Yogyakarta. 
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1.2. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa jumlah remaja 

perempuan di Indonesia terus meningkat. Remaja sebagai individu berinteraksi 

secara langsung dengan rumah tangga tempat ia tinggal. Remaja mengalami masa 

pubertas, namun tidak sepenuhnya mampu memahami konsep-konsep yang 

kompleks termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pengambilan keputusan 

kesehatan. Sedangkan fluor albus atau keluarnya cairan vagina yang tidak normal 

merupakan gejala yang banyak ditemukan pada remaja perempuan. Kejadian fluor 

albus ini banyak terjadi pada remaja perempuan karena kurangnya pemahaman 

yang dimiliki tentang keputihan sehingga remaja kurang mengantisipasi terjadinya 

keputihan. Dengan demikian, didapatkan masalah penelitian sebagai berikut: 

Bagaimanakah pengetahuan siswi SMA di Asrama Putri Stella Duce Samirono 

mengenai fluor albus? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

(tahap know) siswi SMA di Asrama Putri Stella Duce Samirono mengenai fluor 

albus. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini adalah karya tulis ilmiah untuk 

memperoleh gelar Sarjana yang diharapkan merangkum kegiatan pembelajaran 

menuju pemantapan profesionalisme Sarjana Kedokteran. Dengan demikian 
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penulis menyadari pentingnya manfaat proses penelitian ini, di samping manfaat 

hasil. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat proses penelitian 

1.4.1.1. Manfaat kognitif. Manfaat kognitif dari dilakukannya penelitian biomedik 

ini yaitu dapat menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan secara 

khusus dalam bidang venereologi terkait dengan terjadinya fluor albus pada 

remaja putri. 

1.4.1.2. Manfaat afektif dan psikomotor 

1. Membangun sikap kejujuran dan keterampilan dalam proses ilmiah akademik 

khususnya dalam melakukan penelitian biomedik dengan metode deskriptif. 

2. Membangun sikap baik dan keterampilan untuk melakukan proses penelitian 

dan melakukan komunikasi dengan berbagai pihak. 

1.4.2. Manfaat hasil penelitian 

1.4.2.1. Bagi ilmu pengetahuan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan kepustakaan terkait informasi mengenai tingkat pengetahuan remaja 

mengenai fluor albus, dan dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya. 

1.4.2.2 Bagi subjek penelitian. 

1. Dapat digunakan sebagai referensi dan sumber kepustakaan meliputi 

pengetahuan siswi SMA di Asrama Putri Stella Duce Samirono mengenai fluor 

albus. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pengelola Asrama 

Putri Stella Duce Samirono untuk memberikan sosialiasi kepada warga asrama 

untuk meningkatkan hiegenitas personal dan kesehatan reproduksi. 
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3. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan tindakan 

pencegahan terhadap fluor albus pada siswi SMA di Asrama Putri Stella Duce 

Samirono. 

1.4.2.3 Bagi peneliti. 

1. Memberikan pemahaman mengenai pengetahuan siswi SMA khususnya di 

Asrama Putri Stella Duce Samirono mengenai fluor albus. 

2. Sebagai referensi bagi peneliti untuk melakukan upaya promotif dan preventif 

dalam bidang kesehatan kulit dan kelamin serta kesehatan reproduksi. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran jurnal dan penelitian ilmiah mengenai 

pengetahuan terhadap fluor albus dengan kata kunci “pengetahuan terhadap fluor 

albus” dan “pengetahuan terhadap keputihan”, ditemukan beberapa jurnal dan 

penelitian ilmiah yang dapat mendukung penelitian ini. 

 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Peneliti, 

Tahun 

Judul Metode Hasil 

1. Dagasou et 

al, 2014 

Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Ibu 

tentang Keputihan 

di Poliklinik 

Obstetri/Ginekologi 

RSU Pancaran Kasih 

GMIM Manado 

Tahun 2014 

Deskriptif, 

metode cross 

sectional 

Mayoritas ibu yang 

berkunjung di 

Poliklinik 

Obstetri/Ginekologi 

RSU Pancaran Kasih 

GMIM Manado 

memiliki tingkat 

pengetahuan baik. 
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2. Fitriniati, 

2014 

Hubungan 

Pengetahuan dan 

Sikap Remaja Putri 

dengan Kejadian 

Keputihan di SMP 

Negeri 5 Kota 

Pariaman Tahun 

2014 

Observasional 

analitik, 

metode cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

bermakna antara 

pengetahuan dan 

sikap remaja putri 

dengan kejadian 

keputihan di SMP 

Negeri 5 Kota 

Pariaman Tahun 

2014. 

3. Lalu, 2013 Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Siswi 

Kelas XI MAN 

MODEL Kota 

Gorontalo Tentang 

Fluor Albus 

Deskriptif 

kuantitatif, 

metode cross 

sectional 

Tingkat pengetahuan 

siswi kelas XI 

tentang fluor albus di 

MAN MODEL Kota 

Gorontalo dengan 

kategori baik 39 

siswi (35.1 %), 

kategori cukup 52 

siswi (46.8 %), dan 

kategori kurang 20 

siswi (18.0 %). 

4. Pamaruntuan 

et al, 2014 

Hubungan antara 

Pengetahuan tentang 

Keputihan dan 

Higiene Perorangan 

dengan Kejadian 

Keputihan Patologis 

pada Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 4 Manado 

 

 

Observasional 

analitik, 

metode cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

antara pengetahuan 

tentang keputihan 

dan higiene 

perorangan dengan 

kejadian keputihan 

patologis pada SMA 

Negeri 4 Manado. 
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5. Rembang et 

al, 2013 

Hubungan Antara 

Pengetahuan dan 

Sikap dengan 

Tindakan 

Pencegahan 

Keputihan pada 

Pelajar Putri SMA 

Negeri 9 Manado 

Observasional 

analitik, 

metode cross 

sectional 

Variabel sikap 

memiliki hubungan 

bermakna dengan 

tindakan pencegahan 

keputihan sedangkan 

variabel pengetahuan 

tidak memiliki 

hubungan bermakna 

dengan tindakan 

pencegahan 

keputihan. 

6. Suprihatin, 

2014 

Tingkat 

Pengetahuan Remaja 

tentang Keputihan 

pada Siswi Kelas XI 

di SMA Negeri 1 

Sambung Macan 

Sragen Tahun 2014 

Deskriptif, 

metode cross 

sectional 

Tingkat Pengetahuan 

Remaja tentang 

Keputihan pada 

Siswi Kelas XI di 

SMA Negeri 1 

Sambung Macan 

Sragen Tahun 2014 

pada tingkat baik 

18,1%; pada tingkat 

cukup 65,3%; dan 

pada tingkat kurang 

16,6%. 

7. Tulus et al, 

2014 

Hubungan 

Pengetahuan dan 

Perilaku dengan 

Terjadinya 

Keputihan pada 

Remaja Putri Kelas 

XI di SMA Kristen 1 

Tomohon 

Observasional 

analitik, 

metode cross 

sectional 

Tidak ada hubungan 

pengetahuan remaja 

putri dengan 

terjadinya keputihan 

dan ada hubungan 

perilaku remaja putri 

dengan terjadinya 

keputihan. 
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8. Widyastuti, 

2012 

Tingkat 

Pengetahuan Siswi 

Kelas X tentang 

Keputihan Fisiologis 

dan Patologis 

Sebelum dan 

Sesudah Diberikan 

Penjelasan di SMK 

Negeri 1 Garut 

Deskriptif, 

metode cross 

sectional 

Hasil post-test 

berdasarkan 

pengertian sebagian 

besar memiliki 

pengetahuan baik, 

berdasarkan 

perbedaan sebagian 

besar memiliki 

pengetahuan baik, 

berdasarkan 

penyebab sebagian 

besar memiliki 

pengetahuan sangat 

baik, berdasarkan 

penanganan sebagian 

besar memiliki 

pengetahuan baik. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian deskriptif metode cross sectional 

dan mengambil sampel dari populasi remaja berjenis kelamin perempuan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya di dalam lingkungan tempat tinggal 

Asrama Putri Stella Duce Samirono. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Siswi SMA di Asrama Putri Stela Duce Samirono memiliki tingkat 

pengetahuan tahap “know” yang cukup terhadap fluor albus. 

 

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian sebaiknya dilaksanakan pada waktu yang tidak berdekatan dengan 

hari libur maupun hari Ujian Akhir Nasional, sehingga memperbesar 

kemungkinan bagi para responden dalam hal ini siswi SMA untuk dapat 

berpartisipasi dalam penelitian. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian khususnya 

penelitian mengenai tingkat pengetahuan remaja, tidak terbatas pada tahap 

”know” saja tapi juga meliputi tingkat-tingkat pengetahuan yang lain 

mengenai fluor albus. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dengan menambahkan 

penyuluhan dan pre-test sebelum penyuluhan serta post-test setelah 

penyuluhan. Dengan demikian penelitian yang dilakukan dapat 

membandingkan pengetahuan subjek penelitian pada saat sebelum maupun 

sesudah diberikan penyuluhan. 
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5.2.1. Bagi Pihak Asrama 

 Saran bagi pihak asrama agar hasil yang didapatkan dalam penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memberikan penyuluhan kesehatan di 

lingkungan Asrama Putri Stella Duce Samirono khususnya mengenai fluor albus 

atau keputihan, sehingga tingkat pengetahuan tahap “know” seluruh siswi SMA di 

Asrama Putri Stella Duce Samirono terhadap fluor albus dapat terus ditingkatkan 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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